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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penentu yang 

mempengaruhi penanaman modal dalam negeri di wilayah eks Keresidenan 

Priangan Timur. Faktor-faktor yang diduga yaitu Panjang Jalan, Distribusi Air, 

Listrik yang terjual, Tenaga Kerja, PDRB. Data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah data sekunder yang bersumber dari DPMPTSP dan publikasi Badan Pusat 

Statistik dengan periode penelitian 8 tahun (2015-2022). Teknik analisis yang 

digunakan adalah analisis regresi data panel (gabungan data cross-section dan time-

series) dengan model fixed effect sebagai model yang terplih. Hasil analisis secara 

parsial menunjukkan bahwa Infrastruktur Jalan (X1) berpengaruh positif signifikan 

terhadap PMDN. Infrastruktur Air (X2) tidak berpengaruh terhadap PMDN. 

Infrastruktur listrik (X3) tidak berpengaruh terhadap PMDN. Tenaga kerja (X4) 

tidak berpengaruh terhadap PMDN. Dan PDRB (X5) berpengaruh negatif terhadap 

PMDN di eks Keresidenan Priangan Timur.  

Kata kunci : PMDN, Panjang Jalan, Distribusi Air, Listrik Terjual, Tenaga 

Kerja,  dan PDRB 
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ABSTRACT 

This Study aims to identify the determinants of domestic invesment in the 

former East Priangan Prefecture. The estimated factors are road length, water 

supply, electricity sold, labour and gross regional domestic product (GRDP). The 

data used in this study are secondary data from DPMPTSP and Central Bureau of 

Statistics publication with a research period of 6 years (2015-2022). The analytical 

technique used is panel data regression analysis (a combination of cross section and 

time series data) with the fixed effects model as the selected model. The results of 

the partial analysis show that road infrastructure (X1) has a significant positive 

effect on FDI. Water infrastructure (X2) has no effect on FDI. Labour force (X4) 

has no effect on FDI. And GRDP (X5) has significant negative effect on FDI in 

former East Priangan Prefecture. 

Keywords : FDI, road length, water supply, electricity sold, labour and GRDP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi digunakan untuk menggambarkan bahwa suatu 

perekomomian telah mengalami proses peningkatan dan mencapai taraf 

kemakmuran yang tinggi. Pertumbuhan ekonomi suatu negara dapat dilihat dari 

produktifitas negara tersebut. Produktifitas negara merupakan jumlah barang 

dan jasa yang dapat dihasilkan oleh seluruh penduduk negara itu secara agregat.  

 Dari tahun ke tahun untuk menarik minat investor, pemerintah terus 

berupaya melakukan paket investasi yang saling menguntungkan baik dari 

pemerintah maupun investor salah satunya melalui pemberian fasilitas dengan 

pengurangan biaya perusahaan melalui perpajakan, misalnya : (PMK No. 

144.011/2012 dan PMK N0.76.011/2012). Investasi dapat bersumber dari 

dalam maupun luar negara dan investasi yang tepat sasaran akan sama-sama 

meningkatkan perekonomian bangsa.  

 Kehadiran investasi merupakan instrumen untuk menggerakkan 

pertumbuhan ekonomi dalam menghadapi persaingan di era globalisasi. Akan 

tetapi, sebagai negara berkembang pemerintah memiliki keterbatasan dalam 

menyediakan dana untuk keperluan percepatan ekonomi dan pemerataan 

pembangunan. Oleh karena itu, sebagai salah satu aspek dalam kebijakan
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pemerintah perlu melakukan usaha-usaha agar memperoleh lebih banyak dana 

(modal) untuk pembangunan (Amiruddin, 2003). Tentu hal ini membutuhkan 

peran kolektif dari masyarakat, baik kalangan swasta dalam negeri maupun 

investor asing sebagai upaya melakukan percepatan perekonomian dan 

pemerataan pembangunan. Pengembangan investasi sangat berperan bagi 

negara tuan rumah, dimana peran investasi membawa teknologi, keterampilan 

manajerial, lapangan kerja beserta dengan modal masuk.  

 Peningkatan investasi dapat mendorong berkembangnya usaha dan 

menciptakan lapangan kerja yang berkontribusi terhadap pembangunan 

ekonomi suatu wilayah. Investasi dapat dikembangkan dari beberapa aspek, 

seperti aspek global, regional dan lokal. Indonesia merupakan wilayah potensial 

bagi investor untuk menanamkan modalnya karena sumber daya alamnya yang 

melimpah. Hal ini memicu pemerintah untuk menciptakan suasana investasi 

yang kondusif dengan penyempurnaan kebijakan dan peraturan yang sifatnya 

menguntungkan investor dan pemerintah.  

Investasi sangat penting untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat 

luas. Semakin besar kapasitas pendapatan nasional maka semakin besar pula 

kapasitas perekonomian untuk memproduksi barang dan jasa, sehingga 

diharapkan semakin banyak negara berinvestasi maka semakin besar pula 

pertumbuhan ekonominya. Instrumen investasi memegang peranan penting 
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baik dalam pembangunan daerah maupun nasional untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi (Yonathan, 2003). 

 Pulau Jawa masih terus menjadi pusat investasi di Indonesia, kondisi 

yang tentu saja berbanding terbalik dengan wilayah diluar pulau Jawa. Salah 

satu alasan mengapa investor tetap memilih Jawa sebagai lokasi investasi yaitu 

dikarenakan PDRB di daerah tersebut masih tinggi dibandingkan dengan 

daerah lain.  

Grafik 1.1 Realisasi Investasi di Pulau Jawa Tahun 2022 

(Triliun Rupiah) 

 

              Sumber : DPMPTSP  

Secara nasional penyebaran investasi tertinggi selama triwulan 1 sampai 

3 berada di provinsi Jawa Barat dengan total realisasi investasi sebesar 134,1 

triliun. Selanjutnya sebaran investasi tertinggi ke dua yaitu provinsi DKI 

Jakarta dengan total realisasi investasi sebesar 112,7 triliun. Di posisi 3 dan 4 

Jawa Timur dan Banten dengan total 82,1 triliun dan 59,6 triliun. Dan diposisi 

47,9

72,5

29,1

33,8

35,9

5,3

64,8

61,6

18,1

48,3

23,7

1,3

112,7

134,1

47,2

82,1

59,6

6,6

DKI Jakarta

Jawa Barat

Jawa Tengah

Jawa Timur

Banten

DI Yogyakarta

total PMDN PMA
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terendah yaitu provinsi DIY dengan total realisasi investasi sebesar 6,6 triliun 

rupiah. 

Provinsi Jawa Barat selalu menjadi daerah yang menarik perhatian para 

investor asing maupun dalam negeri, dimana dalam kurun waktu 3 tahun 

terakhir, provinsi Jawa Barat selalu berada di peringkat 10 besar nasional 

provinsi dengan angka tertinggi dalam realisasi investasi, di tahun 2022 Jawa 

Barat berada di posisi teratas menggeser provinsi DKI Jakarta dengan angka 

realisasi investasi sebesar 134,1 triliun.  

Grafik 1.2 : Perkembangan Investasi di Jawa Barat Tahun 2020-2022      

        (Rupiah) 

 

Sumber : DPMPTSP JAWA BARAT 

Berdasarkan data pada grafik di atas, menunjukkan selama kurun waktu 

3 tahun terakhir perkembangan investasi di Provinsi Jawa Barat Mengalami 

kenaikan pada triwulan 1. Pada tahun 2021 realisasi investasi di Jawa Barat 

naik 7,2 triliun dari tahun 2020, dan pada tahun 2022 investasi di Jawa Barat 

29.887.576.376.096
37.141.548.033.415 39.492.537.982.476

2020 2021 2022

investasi
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naik 2,1 triliun dari tahun 2021. Ini menunjukan bahwa selama kurun waktu 3 

tahun terakhir para investor baik investor asing maupun dalam negeri masih 

memilih Jawa Barat sebagai tempat untuk mereka berinvestasi.  

Keresidenan merupakan suatu pembagian administratif dalam sebuah 

provinsi. Biasanya dalam suatu keresidenan, terdapat beberapa kabupaten/kota. 

Meskipun pembagian administratif berdasarkan keresidenan sekarang ini sudah 

tidak lagi digunakan, namun atas tujuan tertentu atau untuk mempermudah 

administrasi biasanya masih menggunakan eks-keresidenan. Jawa Barat 

memiliki 5 eks-keresidenan yaitu Keresidenan Banten, Keresidenan Batavia, 

Keresidenan Bogor, Keresidenan Cirebon dan Keresidenan Priangan.  

Gambar 1.1 : Peta Jawa Barat dengan 5 Eks-Keresidenan 

 

Sumber : quora.com 
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Pada masa pemerintahan Inggris (1811-1816) pulau Jawa di bagi atas 

16 keresidenan, Jawa Barat merupakan wilayah yang terbagi menjadi 5 

keresidenan salah satu diantaranya adalah Keresidenan Priangan. Seiring 

berjalannya waktu dan ketika pemerintahan kembali diambil oleh Hindia 

Belanda, untuk mempermudah administrasi pemerintah Hindia Belanda 

membagi keresidenan priangan menjadi dua yaitu Priangan Barat dan Priangan 

Timur. Adapun wilayah Priangan Barat meliputi Kab.  Bandung, Kab. 

Sukabumi dan Kab. Cianjur. Satu wilayah lainnya yaitu Priangan Timur 

meliputi Kab. Sumedang, Kab. Garut, Kab. Tasikmalaya dan Kab. Ciamis.  

Priangan Timur adalah sebuah istilah untuk menunjukkan wilayah-

wilayah yang secara geografis terletak paling timur dari sebuah wilayah yang 

bernama Priangan. Wilayah Priangan Timur merupakan daerah dari Provinsi 

Jawa Barat dan secara administratif (setelah pemekaran wilayah) terdiri dari 

empat kabupaten dan dua Kota Madya diantaranya Kabupaten Garut, 

Kabupaten Tasikmalaya, Kabupaten Sumedang, Kabupaten Ciamis, Kota 

Tasikmalaya dan Kota Banjar. Berikut adalah data realisasi PMDN di wilayah 

keresidenan Priangan Timur Jawa Barat : 
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Tabel 1.1 : Realisasi Investasi PMDN di Keresidenan Priangan Timur (Juta) 

kabupaten/kota 
TAHUN 

2018 2019 2020 2021 

Sumedang 1.170.120,11 1.229.442,50 1.180.357,95 4.249.320,95 

Garut 362.218,30 776.108,30 726.312,51 1.290.083,99 

Tasikmalaya 231.062,97 1.537,65 141.219,50 8.599,70 

 
Ciamis 

 
200.761,26 

 
1.403,67 

 
3.139,74 

 
3.187,00 

Kota Tasikmalaya 292.565,02 2.219,60 19.107,66 1.357,22 

Kota Banjar 268.329,21 262.981,42 159.704,28 394.699,25 

Sumber : DPMPTSP 

Berdasarkan pada tabel di atas, investasi dalam negeri di Keresidenan 

Priangan Timur cenderung fluktuatif  selama 4 tahun terakhir yakni pada tahun 

2018 sampai 2021. Diantara kabupaten/kota di wilayah Priangan Timur, nilai 

investasi tertinggi berada di Kabupaten Sumedang. Hal ini tentunya 

dipengaruhi beberapa faktor seperti iklim investasi yang tenang, kemajuan 

pembangunan infrastruktur, dan kondisi sosial masyarakat Jawa Barat akan 

membuat daya saing investasi di Jawa Barat kian membaik. 

Keresidenan Priangan Timur menjadi wilayah dengan realisasi investasi 

terendah dibanding dengan eks-keresidenan lain di Jawa Barat. Namun, 

Priangan Timur wilayah yang berpotensi cukup besar untuk dikembangkan, 

baik potensi bidang industri pengolahan, olahan makanan, kerajinan, coffee 

shop, perdagangan, hotel, restoran, bangunan, pertambangan dan penggalian. 

Potensi tersebut sudah dirasakan keuntungannya oleh masyarakat, dengan 

seiring perkembangan zaman dan penguasaan masyarakat terhadap teknologi 
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terus dimaksimalkan dalam rangka knowledge-based economic. Seperti contoh 

Kota Tasikmalaya memiliki potensi home industry yang menghasilkan aneka 

ragam produk kerajinan yang memiliki daya tarik dan seni yang sangat luar 

biasa. Tasikmalaya menjadi pusat factory outlet kerajinan di Priangan Timur 

dan telah mengangkat nama Kota Tasikmalaya ini dikenal di dalam maupun 

luar negeri.  

Selin itu, daerah Priangan Timur merupakan daerah yang memiliki 

beberapa keunggulan seperti pertumbuhan ekonomi yang relatif cepat, 

dukungan infrastruktur yang memadai serta dukungan dari pemerintah daerah 

yang cenderung mendukung investasi dengan kebijakan pro-investasi, insentif 

fiskal dan fasilitas lainnya untuk menarik investor. Hal ini dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan bisnis. Dengan berbagai 

kemudahan tersebut dapat memberikan peluang bagi investor untuk meraih 

keuntungan dari penanaman modal yang dilakukan di wilayah Priangan Timur. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi terhadap kegiatan investasi 

berasal dari dalam negeri yaitu adanya infrastruktur, tenaga kerja dan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Infrastruktur memiliki peran penting dan 

mencakup berbagai konteks pembangunan, baik dalam konteks fisik 

lingkungan, ekonomi, sosial, budaya, politik dan konteks lainnya. Anggaran 

infrastruktur ekonomi terus mengalami peningkatan  dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data yang diambil dari Kementrian Keuangan, anggaran 
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infrastruktur tahun 2021 mencapai angka 403,3 triliun rupiah dan kebijakan 

anggaan infrastruktur dipastikan tumbuh setiap tahunnya, karena infrastruktur 

merupakan aset pemerintah yang dibangun untuk melayani masyarakat. 

Faktor selanjutnya yang memberi pengaruh pada investasi adalah 

tenaga kerja, dimana terdapat tenaga kerja yang melimpah dan produktif 

sehingga meningkatkan tingkat produksi perusahaan. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat dari tahun 2018-2021 menunjukkan 

jumlah tenaga kerja yang terus meningkat. Pada tahun 2021, jumlah tenaga 

kerja di Jawa Barat sejumlah 24.743.628 orang. Selain infrasruktur dan tenaga 

kerja, PDRB merupakan faktor lain yang mendorong kemajuan investasi pada 

sektor pertumbuhan ekonomi. Dari tahun ke tahun angka PDRB di keresidenan 

Priangan Timur terus mengalami peningkatan. Hal ini tentu menjadi 

pertimbangan bagi investor untuk melakukan investasi di suatu wilayah dan 

mengindikasikan bahwa daerah tersebut memiliki iklim ekonomi yang baik.  

 Berlanjut dari uraian di atas, maka dari itu penulis ingin meneliti lebih 

lanjut mengenai pengaruh insfrastruktur, tenaga kerja serta PDRB di 

keresidenan Priangan Timur dengan judul: “PENGARUH 

INFRASTRUKTUR, TENAGA KERJA DAN PDRB TERHADAP 

PENANAMAN MODAL DALAM NEGERI DI EKS KERESIDENAN 

PRIANGAN TIMUR TAHUN 2016-2021.”  



10 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

senelumnya, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar pengaruh Insfrastruktur berupa jalan, air dan listrik 

terhadap PMDN di eks keresidenan Priangan Timur ? 

2. Seberapa besar pengaruh ketersediaan Tenaga Kerja berpengaruh positif 

terhadap PMDN di eks Keresidenan Priangan Timur ? 

3. Seberapa besar pengaruh Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

terhadap PMDN di eks Keresidenan Priangan Timur? 

4. Seberapa besar pengaruh seluruh variabel independen (Infrastruktur, 

tenaga kerja, PDRB) berpengaruh positif terhadap PMDN di eks 

Keresidenan Priangan Timur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan peneliti 

memiliki tujuan untuk mengetahui : 

1. Menganalisis seberapa besar pengaruh Insfrastruktur berupa jalan, air dan 

listrik terhadap PMDN di Keresidenan Priangan Timur Jawa Barat. 

2. Menganalisis seberapa besar ketersediaan tenaga kerja terhadap PMDN di 

keresidenan Priangan Timur Jawa Barat. 

3. Menganalisis seberapa besar pengaruh PDRB terhadap PMDN di 

keresidenan Jawa Barat. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai saran dan 

implementasi ilmiah bagi pengembangan pendidikan dan investasi, serta 

memberikan bukti empiris tentang hubungan antara variabel infrastruktur 

(jalan, air, dan listrik), tenaga kerja, dan produk domestik regional bruto 

terhadap PMDN di Karesidenan Priangan Timur Jawa Barat. 

1. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber bacaan dan referensi 

bagi mahasiswa maupun pembaca guna menambah wawasan dan memperluas 

pemahaman dan pengetahuan dalam bidang ekonomi dan investasi tentang 

analisis pengaruh insfrastruktur, tenaga kerja dan PDRB terhadap PMDN di 

keresidenan Priangan Timur Jawa Barat. 

2. Bagi Instansi Terkait 

Sebagai kontribusi pemikiran, diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan bagi pemerintah daerah yang terlibat dalam kebijakan dan langkah-

langkah strategis, khususnya informasi tentang seberapa besar pengaruh setiap 

infrastruktur, tenaga kerja, dan PDRB yang perlu diberikan dalam 

meningkatkan minat investasi di Kabupaten/Kota di eks Keresidenan 

Priangan Timur Provinsi Jawa Barat. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan dan wawasan 

tentang pengaruh Infrastruktur, Tenaga Kerja dan PDRB terhadap PMDN di 

keresidenan Priangan Timur serta sebagai upaya untuk berfikir secara ilmiah 

dan menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dengan 

praktek yang ada, dan dijadikan sebagai serana bagi peneliti untuk 

mengaplikasikan ilmu yang didapat selama proses pembelajaran di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 

Ekonomi Syariah dan untuk memotivasi peneliti untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam pemelitian ini terdapat sistematika yang dibagi menjadi lima 

bagian diantaranya: 

1. Bab I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika pembahasan. 

Dalam bab I akan menjelaskan mengenai faktor serta alasan yang melatar 

belakangi penelitian ini. Gambaran tersebut akan didukung dengan data, 

teori, serta penelitian sebelumnya. 

2. Bab II Landasan Teori yang berisi tentang landasan teori, telaah pustaka, 

pengembangan hipotesis dan kerangka berfikir. 



13 
 

 
 

3. Bab III Metode Penelitian yang berisi tentang jenis penelitian, populasi 

dan sampel, metode pengumpulan data, uji asumsi klasik dan uji hipotesis 

instrument penelitian, serta metode analisis data. 

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, dalam bab ini berisi tentang 

hasil penelitian dan pembahasan terhadap analisis pengaruh Infrastruktur 

Publik, Tenaga Kerja dan PDRB terhadap PMDN di Keresidenan Priangan 

Timur Jawa Barat. Dalam bab ini juga merupakan jawaban atas pertanyan 

yang muncul dalam rumusan masalah. 

5. Bab V Penutup, bab ini memberikan kesimpulan dan hasil jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Bab ini juga mencakup rekomendasi bagi siapa saja 

yang tertarik dengan penelitian ini. Peneliti juga akan mengungkapkan 

kekurangan dalam melakukan penelitian ini sebagai bahan analisis di masa 

mendatang.   
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“BAB V 

PENUTUP” 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis 

regresi data panel. Dengan variabel independen infrastruktur, tenaga kerja dan 

PDRB, maka dapat disimpulkan hasil sebagai berikut : 

1. Infrastruktur panjang jalan (X1) berpengaruh positif terhadap penanaman 

modal dalam negeri di eks keresidenan priangan timur tahun. Hal ini 

menandakan bahwa ketika angka panjang jalan naik 1 %, maka akan 

menaikkan PMDN. jumlah panjang jalan yang tersedia dan berkualitas 

dapat memperlancar arus distribusi kegiatan perekonomian. Sesuai teori 

investasi swasta yang berbunyi bahwa investasi swasta dapat dipicu oleh 

adanya infrastruktur yang berkualitas, dalam hal ini adalah infrastruktur 

jalan. Infrastruktur jalan yang baik memfasilitasi konektivitas dan 

aksesibilitas, mendorong pergerakan barang dan layanan, serta 

menciptakan peluang investasi di daerah-daerah yang terhubung oleh jalan 

yang baik.  

2. Infrastruktur air (X2) tidak berpengaruh terhadap PMDN. Hal ini bisa 

disebabkan karena banyak daerah yang menggunakan sumur perorangan 

dan sungai yang tidak tercatat disini. Dan juga perusahaan yang telah 

memiliki atau menggunakan sumber air dengan mandiri sehingga tidak 

menggunakan distribusi air dari PDAM.
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3. Infrastruktur listrik (X3) memberikan dampak positif walaupun tidak 

signifikan terhadap penanaman modal dalam negeri. Dampak positif 

tersebut menandakan bahwa listrik merupakan salah satu sumber 

produktifitas kerja, dengan adanya aliran listrik yang merata ditiap daerah 

akan membantu kelancaran pembangunan daerah sehungga akan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah.  

4. Tenaga kerja (X4) memiliki pengaruh negatif terhadap penanaman modal 

dalam negeri di keresidenan priangan timur. Hal tersebut menandakan 

bahwa peningkatan kuantitas tenaga kerja tidak disertai dengan peningkatan 

kualitas SDM baik dalam bentuk keahlian softskill maupun rendahnya 

tingkat pengetahuan. Sehingga memberi persepsi bagi investor akan 

menjadi konflik buruh. 

5. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) memberikan dampak negatif dan 

signifikan terhadap PMDN. Dampak negatif tersebut Adanya nilai 

koefisien negatif variabel PDRB terhadap investasi bisa disebabkan karena 

adanya faktor eksternal seperti ketidakpastian ekonomi di suatu daerah. Jika 

PDRB yang tinggi namun diringi ketidakpastian ekonomi, maka hal 

tersebut menjadi salah satu sebab investor untuk tidak melakukan investasi.  

6. Secara keseluruhan, Infrastruktur, tenaga kerja dan PDRB memiliki 

dampak yang signifikan terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri 
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(PMDN) di eks Keresidenan Priangan Timur. Hal tersebut dilihat dari nilai 

probabilitas 0,002160 < 0,05. artinya, secara keseluruhan lima variabel 

independen berpengaruh terhadap satu variabel dependen di eks 

Keresidenan Priangan Timur tahun.  

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan dari pada penelitian ini, maka saran yang ingin 

saya sampaikan adalah: 

1. Bagi pemerintah, diharapkan lebih lihai dalam menarik investor baik dalam 

ataupun luar negeri untuk menanamkan modalnya, dengan menciptakan 

iklim investasi yang baik dan menguntungkan serta memberikan 

kemudahan-kemudahan peraturan maupun kebijaksanaan dalam hal 

perizininan investasi. Dalam rangka meningkatkan perkembangan 

ekonomi, aktifitas investasi mesti diperhatikan dengan cermat dan teliti 

dengan memperhatikan faktor lain yang juga mempengaruhinya. Seperti 

halnya infrastruktur khususnyaainfrastruktur jalan. Dengan adanya akses 

yang terjangkau dan mudah maka akan menciptakan minat investor 

berinvestasi di suatu daerah. Dengan adanya proyek tol GETACI 

(Gedebage-Tasikmalaya-Cilacap) yang sedang dibangun dan nantinya akan 

melewati wilayah di Priangan Timur diharapkan akan membuka peluang 

investasi yang tinggi. Karena sampai sekarang investasi di Jawa Barat 

hanya terpusat di kabupaten/Kota yang dekat dengan daerah Ibu Kota 
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Jakarta yang mana daerah tersebut adalah daerah yang mudah dijangkau 

dan akses yang mudah dengan adanya jalan tol. Sehingga para investor 

lebih memilih menanamkan modalnya di daerah tersebut dibandingkan 

dengan daerah lain di Jawa Barat Khususnya Eks Keresidenan Priangan 

Timur.  

2. Bagi akademisi maupun peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai tambahan referensi. Selain itu, dikarenakan 

penelitian ini masih terdapat banyak kekurangan, diharapkan peneliti 

selanjutnya bisa meneliti variabel-variabel lain yang berkaitan dengan 

investasi baik asing maupun dalam negeri. Kemudian juga menambah/ 

memperbarui tahun penelitian untuk mendapatkan hasil penelitian yang 

terbaru dan lebih baik lagi.  
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